
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi saat ini, perkembangan ekonomi yang terjadi begitu 

pesat seiring berkembangnya kemajuan teknologi. Persaingan dan tuntutan-

tuntutan ekonomi mendorong wanita ikut serta berperan aktif dalam bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Bekerja bagi wanita saat ini dipandang 

sebagai kedudukan bagi wanita yang sukses dan dipandang berhasil didalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

 

Indonesia sebagai negara yang berkembang sesungguhnya telah menempatkan  

posisi wanita pada level yang sejajar dengan pria, terutama dalam masalah   

ketenagakerjaan, karena disadari atau tidak wanita mempunyai peran ekonomi 

yang sangat penting dalam pembangunan nasional. Populasi  wanita pencari kerja 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2012), persentase perempuan 

yang bekerja di Indonesia sebesar 47,91 %. Persentase perempuan yang bekerja 

di perkotaan sebesar 44,74 %, sedangkan di pedesaan sebesar 51,10 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara kuantitas, pekerja wanita merupakan faktor tenaga 

kerja yang sangat potensial. Wanita yang bekerja di zaman yang serba modern 
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saat ini seolah menjadi suatu keharusan bagi sebagian orang. Wanita karir identik 

dengan kemandirian, dapat menghasilkan uang sendiri dan memiliki posisi 

tertentu didalam sebuah perusahaan yang merupakan impian bagi seorang wanita. 

Kondisi ini sejalan dengan konsep emansipasi wanita bahwa wanita juga ingin 

dihargai sama halnya dengan pria, selain itu tuntutan kehidupan yang semakin 

hari semakin bertambah. Sesuai dengan apa yang sudah menjadi kewajiban 

wanita sebagai seorang istri dan seorang ibu, perubahan lingkungan kerja 

menimbulkan konflik pada sebagian wanita yang bekerja. Pergeseran kodrat yang 

terjadi ketika menjadi seorang istri dan ibu berubah menjadi seorang wanita yang 

bekerja menjadikan wanita memiliki ‘dual career’. Pegawai wanita yang telah 

menikah dan memiliki anak tentu memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih 

berat dibandingkan wanita yang belum menikah. 

 

Work-family conflict berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan 

yang  diderita oleh wanita dibandingkan pria (Frone, 2003:143). Kecemasan yang 

dimaksud adalah ketidaksanggupan dalam membagi atau menyeimbangkan waktu 

antara urusan keluarga dan  pekerjaan yang dapat menimbulkan konflik yaitu 

konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai konflik peran 

(work-family conflict) yang banyak dialami oleh wanita. Menurut Greenhaus dan 

Beutell (1985:76) konflik peran adalah sebuah konflik yang timbul akibat tekanan- 

tekanan yang berasal dari pekerjaan dan keluarga. Konflik peran memiliki dua 

bentuk, yaitu konflik pekerjaan-keluarga serta konflik keluarga-pekerjaan (Yavas, 

et al., 2008:8). Bentuk konflik ini merupakan bentuk dua arah dimana bekerja 

untuk keluarga dan keluarga untuk bekerja. Bentuk konflik dua arah ini 

menunjukan bahwa prediksi bisa berkaitan dengan pekerjaan, keluarga dan faktor 
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individu yang terkait dengan tingkat konflik peran yang dialami oleh seseorang.  

Konflik yang tidak ditangani secara tepat dan bijaksana, dapat pula berakibat 

langsung pada diri pegawai wanita, karena mereka ada di dalam suasana serba  

salah sehingga mengalami tekanan jiwa dalam bekerja. Tuntutan pekerjaan 

berhubungan dengan tekanan yang berasal dari beban kerja yang berlebihan, 

seperti pekerjaan yang harus diselesaikan terburu-buru (deadline). Kurangnya 

pengertian dan komunikasi yang baik didalam keluarga dapat menyebabkan 

kondisi keluarga menjadi kurang harmonis, oleh sebab itu perlu keseimbangan 

dan cara bagaimana agar keluarga dan pekerjaan sama-sama tidak menimbulkan 

konflik. 

 

Selain konflik peran, lingkungan kerja dan tekanan dari perusahaan dapat 

menimbulkan stres kerja. Stres merupakan reaksi terhadap ancaman bagi 

kesehatan (nyata atau imajiner) mental seseorang, fisik dan emosional yang 

dapat menyebabkan serangkaian reaksi atau masalah fisiologis (Mohsenzadeh, 

2007:31). Stres kerja yang ditimbulkan sangat sering terjadi. Stres merupakan 

keadaan yang wajar karena terbentuk pada pribadi seseorang sebagai respon 

dan merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari terlebih menghadapi era 

yang serba canggih saat ini dengan banyaknya kesibukan yang harus 

dilakukan dan beban kerja yang semakin bertambah. Menurut Hasibuan 

(2007:204) stres kerja adalah kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 

proses berfikir dan kondisi seseorang. Wanita yang sudah menikah yang 

mengalami masalah cenderung merasa lelah (terutama secara psikis) karena 

memaksakan diri untuk bekerja.  
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Konflik peran (work-family conflict) dan stres kerja yang terjadi sering kali 

dianggap berbahaya bagi perusahaan karena dapat menurunkan kinerja.  

 

Menurut Bangun (2012:231) kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 

requirement). Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan 

(Robbins, 2006:260). 

 

Definisi kinerja menurut Hasibuan (2007:11): 

“Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 

waktu”. 

 

Pada dasarnya kinerja pegawai merupakan cara kerja pegawai dalam suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Suatu perusahaan yang memiliki pegawai 

yang kinerjanya baik maka besar kemungkinan kinerja perusahaan tersebut 

akan baik, sehingga terdapat hubungan yang sangat erat antara kinerja 

pegawai dengan kinerja perusahaan dimana produktivitas perusahaan 

bergantung pada kinerja pegawainya. 

 

Penelitian ini difokuskan pada konflik peran (work-family conflict) dan stres 

kerja yang dihadapi oleh pegawai wanita yang bekerja dan sudah berkeluarga. 

Peran yang dihadapi pegawai wanita yang sudah berkeluarga adalah peran 

sebagai pegawai dan peran sebagai ibu rumah tangga, dimana tidaklah mudah 

untuk menjalani dua peran sekaligus. Konflik peran dan stres kerja ini dapat 
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terjadi apabila seorang pegawai wanita dalam waktu yang bersamaan memiliki 

tuntutan peran yang tidak dapat dikerjakan sekaligus misalnya ketika pegawai 

tersebut dituntut menjadi sesosok ibu dan istri yang baik bagi keluarganya dan 

menjadi pegawai yang berkinerja baik dengan menjalankan kewajiban di 

perusahaannya, dimana tuntutan peran tersebut dapat menimbulkan konflik dan 

tuntutan perusahaan tersebut dapat menimbulkan stres kerja. Konflik peran dan 

stres kerja ini yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai wanita. Kinerja  

pegawai dinilai berdasarkan pelayanan dan produktivitas yang dilakukan, 

terutama pada pegawai rumah sakit yang dituntut untuk selalu memberikan 

pelayanan yang ramah kepada semua orang. 

 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Ahmad Yani Kota Metro merupakan rumah 

sakit yang terletak dijalan Jendral Ahmad Yani No 13 Kota Metro-Lampung. 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro adalah rumah sakit negeri kelas B. Rumah sakit 

ini mampu memberikan pelayanan kedokteran spesialis dan subspesialis terbatas 

dan menampung pelayanan rujukan dari rumah sakit kabupaten. RSUD Ahmad 

Yani Kota Metro selalu berusaha memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu 

bagi masyarakat dengan tujuan menjadi rumah sakit kebanggaan khususnya 

masyarakat Kota Metro. Pegawai RSUD Ahmad Yani terbagi menjadi dua yaitu 

dibidang pelayanan dan dibidang perencanaan, keuangan dan tata usaha, dimana 

secara keseluruhan terdapat pegawai inti dari RSUD Ahmad Yani yang 

dinamakan pegawai bagian Administrasi. Berikut merupakan data jumlah 

pegawai bagian Administrasi RSUD Ahmad Yani Kota Metro tahun 2015. 
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Tabel 1. Jumlah Pegawai Administrasi RSUD Ahmad Yani Kota Metro 

Tahun 2015 

 

No Sub Divisi 

Perempuan 

(orang)  

Laki-laki 

(orang) 

1 Keuangan 18 4 

2 Pegawaian 3 2 

3 Umum 1 1 

4 Perlengkapan 1 2 

5 Bidang Diklat 1 1 

6 Perencanaan 0 3 

7 Keperawatan 1 1 

8 Medis 6 5 

9 Staf Instalasi Perlistrikan 0 12 

10 Sanitasi 0 9 

11 Staf Wasray 4 3 

12 Satpam 0 6 

13 Staf Administrasi Farmasi 16 7 

14 Staf Laboratorium 2 2 

15 Staf Radiologi 0 1 

16 Staf Gizi 16 1 

17 Staf Rehabilitasi Medis 1 0 

18 Staf Rekam Medik 10 4 

19 Staf Rawat Jalan 4 0 

20 Staf Instalasi Gawat Darurat 0 5 

21 Staf Kamar Operasi 0 1 

22 Staf Ruang Bedah 0 2 

23 Staf Ruang Endoscopy 1 0 

24 Staf Ruang Neonatus 1 0 

25 Staf Ruang Paviliun 1 0 

26 Staf Ruang Anak 0 1 

27 Staf Ruang Penyakit Dalam  A 1 0 

28 Staf Ruang Penyakit Dalam B 1 0 

29 Staf Ruang Bersalin 1 0 

30 Staf Ruang ICU 4 0 

31 Staf Ruang Oksigen 0 1 

32 Staf Ruang Heamodialisa 1 0 

 Jumlah 

(%) 

95  

(56,3 %) 

74  

(43,7 %) 

Total Pegawai 

 

169  

Sumber: RSUD Ahmad Yani Kota Metro, 2015 
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Berdasarkan pada tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah pegawai terdiri dari 

169 pegawai inti yang terbagi atas 95 pegawai wanita dan 74 pegawai pria. 

Jumlah pegawai wanita terbagi lagi menjadi 76 pegawai wanita sudah 

berkeluarga, dan 19 pegawai wanita belum berkeluarga. Dari data tersebut 

terlihat jelas bahwa perbandingan jumlah pegawai wanita lebih banyak dari 

pegawai pria. Hal ini membuktikan bahwa saat ini banyak sekali wanita yang 

bekerja tidak hanya berdiam diri dirumah. 

 

Selain data jumlah pegawai, RSUD Ahmad Yani juga memiliki data absensi. 

Data absensi ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk melihat apakah 

terjadi konflik peran dan stres kerja yang berpengaruh pada absensi pegawai 

tersebut. Cara perhitungan tingkat dari data absensi pegawai wanita RSUD 

Ahmad Yani Kota Metro adalah dengan menghitung jumlah absensi dalam 

ukuran hari atau dengan menjumlahkan hari ketidakhadiran seluruh pegawai 

wanita selanjutnya dibandingkan dengan total hari kerja pegawai tersebut.  

Menurut Hasibuan (2001:51), perhitungan tingkat absensi dapat dihitung dengan 

rumus: 

       Jumlah Absensi 

Tingkat Absensi =       x 100% 

      Total Hari Kerja 

 

 

Berikut merupakan data absensi pegawai wanita yang belum berkeluarga dan 

sudah berkeluarga yang diringkas menjadi lebih sederhana pada tahun 2014. 
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Tabel 2. Tabel Absensi Pegawai Wanita yang Sudah berkeluarga pada 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro Tahun 2014 

 

No 

 

Bulan 

 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

(hari) 

Jumlah 

Pegawai 

(orang) 

Jumlah 

Absensi 

(hari) 

Total Hari 

Kerja 
Tingkat 

Absensi 

(%)  1 2  3  (1x2) 

1 Januari 24 76 98 1824 5,37 

2 Februari 24 76 105 1824 5,75 

3 Maret 25 76 112 1900 5,89 

4 April 25 76 108 1900 5,68 

5 Mei 24 76 105 1824 5,75 

6 Juni 25 76 92 1900 4,84 

7 Juli 25 76 117 1900 6,15 

8 Agustus 25 76 93 1900 4,89 

9 September 26 76 98 1976 4,95 

10 Oktober 26 76 110 1976 5,56 

11 November 24 76 103 1824 5,64 

12 Desember 25 76 115 1900 6,05 

 Rata-rata Tingkat Absensi   5,54 

Sumber: RSUD Ahmad Yani Kota Metro, 2015 

 

Tabel 2 di atas menggambarkan tingkat absensi dari 76 pegawai wanita yang 

sudah berkeluarga pada tahun 2014, terlihat bahwa tingkat absensi pegawai 

wanita yang sudah berkeluarga RSUD Ahmad Yani Kota Metro menunjukkan 

angka yang berfluktuasi. Tingkat absensi tertinggi pegawai wanita terjadi pada 

bulan Juli sebesar 6,15% dengan jumlah absensi sebanyak 117. Tingkat absensi 

terendah pegawai wanita terjadi pada bulan Juni sebesar 4,84% dengan jumlah 

absensi sebanyak 92. Secara keseluruhan terlihat bahwa rata-rata dari tingkat 

absensi pegawai wanita yang sudah berkeluarga RSUD Ahmad Yani Kota Metro 

sebanyak 5,54%.  

 

 

 

 



9 

 

 

Tabel 3. Tabel Absensi Pegawai Wanita yang Belum berkeluarga pada 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro Tahun 2014 

 

No 

  

Bulan 

  

Jumlah 

Hari 

Kerja 

(hari) 

Jumlah 

Pegawai 

(orang) 

Jumlah 

Absensi 

Total Hari 

Kerja  
Tingkat 

Absensi 

 (%)  1 2  3  (1x2) 

1 Januari 24 19 9 456 1,97 

2 Februari 24 19 10 456 2,19 

3 Maret 25 19 13 475 2,73 

4 April 25 19 11 475 2,31 

5 Mei 24 19 15 456 3,28 

6 Juni 25 19 12 475 2,52 

7 Juli 25 19 28 475 5,89 

8 Agustus 25 19 16 475 3,36 

9 September 26 19 11 494 2,22 

10 Oktober 26 19 12 494 2,42 

11 November 24 19 9 456 1,97 

12 Desember 25 19 18 475 3,78 

Rata-rata Tingkat Absensi  2,89 

Sumber: RSUD Ahmad Yani Kota Metro, 2015 

 

Tabel 3 di atas menggambarkan tingkat absensi pegawai wanita yang belum 

berkeluarga pada tahun 2014, dimana terlihat sama pada tabel 2 bahwa tingkat 

absensi pegawai wanita yang belum berkeluarga RSUD Ahmad Yani Kota Metro 

juga menunjukkan angka yang berfluktuasi. Tingkat absensi tertinggi terjadi pada 

bulan Juli sebesar 5,89 % dengan jumlah absensi sebanyak 28. Tingkat absensi 

terendah terjadi pada bulan Januari dan November sebesar 1,97% dimana 

keduanya memiliki jumlah absensi sebanyak 9. Secara keseluruhan terlihat 

bahwa rata-rata tingkat absensi pegawai wanita yang belum berkeluarga pada 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro sebanyak 2,89%. Tingginya tingkat absensi 

yang terjadi dikarenakan pada bulan Juli tahun 2014 merupakan Hari Raya Idul 

Fitri.  
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Berdasarkan tabel di atas, tingkat absensi secara keseluruhan relatif lebih rendah 

bagi pegawai wanita yang belum berkeluarga dibandingkan pegawai wanita yang 

sudah berkeluarga dengan standar tingkat absensi yang ditetapkan RSUD Ahmad 

Yani Kota Metro adalah 4% selama satu bulan. Tingkat absensi pegawai dapat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, apabila tingkat absensi tinggi maka 

kinerja pegawai tidak maksimal. Kinerja pegawai yang tidak maksimal selain 

berdampak pada perusahaan dapat pula berdampak pada pendapatan jasa yang 

mereka peroleh. Pendapatan jasa merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

kinerja dan pelayanan pegawai yang telah dilakukan selama satu bulan penuh 

diluar gaji atau upah pegawai. Besarnya pendapatan jasa yaitu 30% dari 

pendapatan keseluruhan RSUD Ahmad Yani Kota Metro dalam sebulan. Seluruh 

pegawai memperoleh pendapatan jasa tetapi jumlah dari pendapatan jasa tersebut 

tidak menentu tergantung dari jabatan, pendidikan, golongan kerja, dan absensi 

pegawai. 

 

Kinerja pegawai wanita pada RSUD Ahmad Yani Kota Metro dapat diukur 

menggunakan cara lain yaitu melihat target dan realisasi dari output yang 

dihasilkan. Output merupakan pendapatan dari rumah sakit selama satu tahun 

penuh pada tahun 2013 dan 2014. Pendapatan tersebut terdiri dari pendapatan 

langsung instalasi berupa pendapatan dari pelayanan, pendapatan langsung non 

instalasi berupa pendapatan dari diklat dan rekam medik, pendapatan dengan 

jaminan berupa BPJS dan Jasa Raharja, pendapatan lain-lain berupa sewa aula 

atau gedung rumah sakit, dan pendapatan pemakaian kekayaan daerah berupa 

pendapatan dari lahan parkir rumah sakit. Berikut merupakan data output RSUD 

Ahmad Yani Kota Metro. 
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Tabel 4. Target dan Realisasi Pendapatan RSUD Ahmad Yani Kota Metro 

pada Tahun 2013 

 

 

Uraian 

 

 

Jumlah/Target 

Anggaran 

 

 

Jumlah 

Keseluruhan 

Penerimaan 

 

Pelampauan 

Anggaran 

1 2 3 4 (3-2) 

Pendapatan 

Langsung Instalasi 11.002.940.100 12.823.142.766 1.820.202.666 

Pendapatan 

Langsung Non 

Instalasi 733.731.504 325.301.200 (408.530.304) 

Pendapatan Dengan 

Jaminan 18.912.580.700 24.911.911.001 5.999.330.301 

Pendapatan Lain-

lain 165.747.696 127.595.000 (38.152.696) 

Pendapatan 

Pemakaian 

Kekayaan Daerah - - - 

Total 30.815.000.000 38.187.849.967 7.372.849.967 

Sumber: RSUD Ahmad Yani Kota Metro, 2015 

 

Tabel 4 menggambarkan target dan realisasi pendapatan RSUD Ahmad Yani 

Kota Metro tahun 2013. Target pendapatan selama tahun 2013 sebanyak Rp. 

30.815.000.000, dan penerimaan total sebesar Rp. 38.187.849.967 dengan begitu 

penerimaan total mengalami pelampauan anggaran sebesar Rp.7.372.849.967. 

Target pada tahun 2013 secara keseluruhan telah mengalami pencapaian, tetapi 

pada pendapatan langsung non instalasi terlihat bahwa target tidak tercapai 

sebesar Rp. 408.530.304 dan pada pendapatan lain-lain target tidak tercapai 

sebesar Rp.38.152.696. Pada pendapatan pemakaian kekayaan daerah terlihat 

bahwa tidak adanya pemasukan sama sekali dikarenakan pada tahun 2013 belum 

adanya penetapan bahwa pendapatan pemakaian kekayaan daerah ini masuk 

kedalam data keuangan RSUD Ahmad Yani Kota Metro. 
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Tabel 5. Target dan Realisasi Pendapatan RSUD Ahmad Yani Kota Metro 

pada Tahun 2014 

 

 

Uraian 

 

Jumlah/ Target 

Anggaran 

  

 

Jumlah 

Keseluruhan 

Penerimaan  

 

Pelampauan 

Anggaran 

1 2 3 4 (3-2) 

Pendapatan 

Langsung Instalasi 13.494.783.000 11.452.287.168 (2.042.495.832) 

Pendapatan 

Langsung Non 

Instalasi 516.345.000 497.978.400 (18.366.600) 

Pendapatan Dengan 

Jaminan 34.002.112.000 55.732.706.790 21.730.584.790 

Pendapatan Lain-

lain 407.000.000 452.854.679 45.854.679 

Pendapatan 

Pemakaian 

Kekayaan Daerah 117.000.000 12.050.000 (104.950.000) 

Total  48.537.250.000 68.147.877.037 19.610.627.037 

Sumber: RSUD Ahmad Yani Kota Metro, 2015 

 

 

Tabel 5 menggambarkan target dan realisasi pendapatan RSUD Ahmad Yani 

Kota Metro tahun 2014. Terlihat bahwa target pendapatan selama tahun 2014 

sebesar Rp.48.537.250.000 dimana penerimaan total mengalami kenaikan yang 

cukup drastis sebesar Rp.68.147.877.037 dengan pelampauan anggaran sebesar 

Rp.19.610.627.037. Target pada tahun 2014 secara keseluruhan juga telah 

mengalami pencapaian, tetapi pada pendapatan langsung non instalasi terlihat 

bahwa target tidak tercapai sebesar Rp.18.366.600 dan pada pendapatan 

kekayaan daerah sebesar Rp.104.950.000. 

 

Target dan realisasi RSUD Ahmad Yani Kota Metro setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Target inilah yang membuat pegawai merasa memiliki keharusan 

untuk selalu bekerja dengan sebaik-baiknya agar target tercapai. Hal ini cukup 
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membebani mereka selama bekerja karena pegawai dituntut untuk melakukan 

segala cara baik dalam pekerjaan maupun dalam pelayanan agar pelampauan 

anggaran yang didapat setiap tahun semakin meningkat dengan meminimalisir 

selisih pendapatan.  

 

Peneliti telah melakukan wawancara terstruktur dengan beberapa pegawai wanita 

yang sudah berkeluarga mengenai konflik peran dan stres kerja. Hasil wawancara 

tersebut membuktikan bahwa permasalahan mengenai konflik peran terjadi 

ketika mereka memiliki kewajiban untuk menjadi istri dan ibu yang bertanggung 

jawab dengan mempersiapkan dan memperhatikan segala kebutuhan suami dan 

anak-anak mereka setiap paginya, tetapi disisi lain mereka juga memiliki tuntutan 

peran untuk menjadi pegawai yang datang tidak terlambat, pulang tidak lebih 

cepat, dan memiliki kinerja yang baik. 

 

Hasil wawancara juga menjelaskan permasalahan mengenai stres kerja yang 

mereka alami. Stres kerja tersebut berasal dari tuntutan dan beban kerja seperti 

jam kerja mereka sehari-hari dimulai pukul 7.30 hingga 14.30 WIB dengan 

tingkat kedisiplinan yang tinggi. Penggunaan fingerprint 10 jari menyebabkan 

mereka sering tergesa-gesa ketika berangkat bekerja dan apabila pegawai tidak 

masuk bekerja tanpa keterangan yang jelas, maka hal ini dapat mempengaruhi 

pendapatan jasa mereka. Umumnya ketidakhadiran pegawai disebabkan antara 

lain karena sakit, ada keperluan keluarga, ataupun tanpa keterangan yang jelas. 

Tidak hanya itu saja, kualitas dari kinerja dan pelayanan yang harus mereka 

tingkatkan agar target pendapatan rumah sakit dapat tercapai. Pada hari sabtu 

juga mereka tetap bekerja dengan jam kerja yang sama seperti hari-hari biasanya. 
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Berdasarkan permasalahan dan uraian yang  ada di atas, maka penulis mencoba 

untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Konflik Peran (Work–

Family Conflict) dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Wanita (Studi 

Pada RSUD Ahmad Yani Kota Metro)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Semua perusahaan tentunya menginginkan tercapainya suatu keberhasilan. 

Pegawai merupakan komponen yang sangat penting bagi perusahaan yang 

diharapkan bisa memberikan kinerja terbaiknya. Sama halnya dengan pegawai 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro yang memiliki masalah berupa konflik peran 

(work-family conflict) dan stres kerja yang dialami pegawai wanita khususnya 

yang sudah berkeluarga. Dapat dilihat dari perbandingan tingkat absensi (tabel 2 

dan 3) antara pegawai wanita yang sudah berkeluarga dan yang belum 

berkeluarga memiliki perbedaan rata-rata absensi. Hal ini terjadi akibat adanya 

konflik peran dan stres kerja. Konflik peran berupa tuntutan peran secara 

bersamaan dimana pegawai wanita yang sudah berkeluarga memiliki kewajiban 

untuk menjadi istri dan ibu yang bertanggung jawab, serta memiliki tuntutan 

peran untuk menjadi pegawai yang berkinerja baik dengan datang tidak 

terlambat.  

 

Stres kerja berupa beban kerja yang berlebihan sehingga mengakibatkan turunnya 

tingkat kedisiplinan pegawai wanita. Beban kerja yang berlebihan disebabkan 

adanya tuntutan tugas dimana rumah sakit menetapkan target pendapatan tahunan 

yang harus dicapai oleh pegawai dan pegawai dituntut untuk selalu memberikan 

pelayanan dan kinerja yang baik bagi rumah sakit. Tidak hanya itu saja, tingkat 
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kedisiplinan yang tinggi dengan penggunaan absensi fingerprint 10 jari membuat 

pegawai sering tergesa-gesa ketika berangkat bekerja. 

 

Berdasarkan  uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah konflik peran (work-family conflict) berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai wanita RSUD Ahmad Yani Kota Metro? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai wanita RSUD 

Ahmad Yani Kota Metro? 

3. Apakah konflik peran (work-family conflict) dan stres kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai wanita RSUD Ahmad Yani Kota Metro? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konflik peran (work-family conflict) berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai wanita RSUD Ahmad Yani Kota Metro? 

2. Untuk mengetahui stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai wanita 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro? 

3. Untuk mengetahui konflik peran (work-family conflict) dan stres kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai wanita RSUD Ahmad Yani Kota 

Metro? 
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1.4   Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap ilmu 

pengetahuan,khususnya bidang sumber daya manusia dalam kaitannya 

dengan konflik peran, stres dan kinerja pada pegawai wanita. 

2.   Penelitian ini berguna bagi acuan bagi peneliti selanjutnya yang berniat 

melakukan penelitian dengan mengembangkan penelitian ini. 

 


